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ABSTRACT

In the current merdeka curriculum, differentiated learning is an important strategy to
meet learning needs and maximize each student's learning potential. Each student
IS unique in learning style, learning speed, interests, and talents. Through
differentiated learning, it can accommodate students' uniqueness with the aim of
improving student learning outcomes. Differentiated learning allows teachers to
provide various learning approaches that suit students' individual learning needs, so
that they can achieve optimal learning outcomes. This study aims to determine the
effectiveness of differentiated learning in the Merdeka curriculum on the learning
outcomes of fourth grade students of SDN Ngompro 1 Pangkur. This study uses a
guantitative approach with a one group pretest-posttest design. The sample of this
study consisted of 15 fourth grade students of SDN Ngompro 1 Pangkur. Learning
outcome data were collected through pretest and posttest. The results showed that
there was a significant increase in student learning outcomes after the
implementation of differentiated learning as evidenced by the average student
pretest score was 60,13 while the average posttest score was 81. In addition, it is
also supported by a learning questionnaire which shows that differentiated learning
is very effective to be applied in the classroom.

Keywords: Differentiated Learning, Merdeka Curriculum, Learning Outcome
ABSTRAK

Di kurikulum merdeka saat ini, pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi
penting untuk memenuhi kebutuhan belajar dan memaksimalkan potensi belajar
setiap murid. Setiap siswa memiliki keunikan dalam gaya belajar, kecepatan belajar,
minat, dan bakat. Melalui pembelajaran berdiferensiasi ini dapat mengakomodasi
keunikan-keunikan siswa dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyediakan berbagai
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar individual siswa,
sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum
Merdeka terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Ngompro 1 Pangkur. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest.
Sampel penelitian ini terdiri dari 15 siswa kelas IV SDN Ngompro 1 Pangkur. Data
hasil belajar dikumpulkan melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa
setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi yaitu dibuktikan dengan rata-
rata nilai pretest siswa adalah 60,13 sedangkan rata-rata nilai posttestnya adalah
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81. Selain itu didukung pula dengan angket pembelajaran yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi dirasa sangat efektif untuk diterapkan di kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan elemen
fundamental dalam kemajuan suatu
bangsa. Lebih dari sekadar transfer
iImu pengetahuan, pendidikan
berperan sebagai landasan kokoh
dalam mencetak individu-individu
berpendidikan, kreatif, dan adaptif.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Hidayat dan Abdullah (2019) yang
menyatakan bahwa  pendidikan
adalah usaha terencana untuk
membimbing dan menolong peserta
didik mengembangkan potensi
jasmani dan rohani demi mencapai
kedewasaan dan tujuan hidup.

Ditegaskan pula dalam
Republik

Indonesia Nomor 57 tahun 2021

Peraturan  Pemerintah
tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 1 ayat 1, pendidikan dimaknai
sebagai usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya guna memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan

dirinya, masyarakat,

bangsa, dan negara. Oleh karena itu,
kualitas pendidikan yang unggul
diharapkan mampu melahirkan
sumber daya manusia berkompeten,
mampu bersaing di kancah global,
dan memajukan bangsa.

Kurikulum sebagai panduan

penyelenggaraan pendidikan perlu

terus dikembangkan untuk
memastikan peserta didik
mendapatkan  pengetahuan  dan

keterampilan yang relevan dan adaptif
dengan tantangan masa depan.
Undang-undang No. 02 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 36 ayat 2 mengamanatkan
pengembangan  kurikulum  pada
semua jenjang dan jenis pendidikan
dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi,
daerah, dan peserta didik. Sejalan
dengan itu, pengembangan kurikulum
perlu selaras dengan perkembangan
zaman, teknologi, dan kebutuhan
masyarakat, agar siswa dapat
memperoleh  keterampilan  yang
relevan dan komprehensif. Kurikulum
Merdeka sebagai respons terhadap
membuka

dinamika  pendidikan,

peluang untuk penerapan strategi
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pembelajaran yang lebih berpusat
pada peserta didik. Salah satu strategi
yang relevan dengan Kurikulum
Merdeka adalah
berdiferensiasi.

pembelajaran
Pendekatan ini
menekankan pada  penyesuaian
pembelajaran dengan kebutuhan
individual siswa, yang memiliki
keragaman kemampuan,
pengalaman, bakat, minat, dan gaya
belajar.

Menurut Naibaho (2023), guru
harus mampu memenuhi kebutuhan
belajar masing-masing peserta didik.
Pembelajaran berdiferensiasi sejalan
dengan filosofi pendidikan Ki Hajar
Dewantara yang menekankan pada
sistem "among", di mana guru
menuntun siswa berkembang sesuai
kodratnya. Hal ini berarti guru tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi
juga memberikan tantangan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka.

Penelitian Purwowidodo dan
Zaini (2023) mengidentifikasi tiga
elemen penting dalam pembelajaran
berdiferensiasi: konten (input), proses,
dan produk. Konten merujuk pada
materi pembelajaran, proses
menjelaskan bagaimana  siswa
mendapatkan informasi dan

menghasilkan ide, sedangkan produk

adalah cara siswa
mendemonstrasikan pemahaman
mereka. Guru harus memodifikasi dan
mengadaptasi ketiga elemen ini
berdasarkan hasil asesmen terhadap
kesiapan belajar, ketertarikan, dan
profil belajar siswa.

Meskipun  memiliki  potensi
besar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, implementasi
pembelajaran berdiferensiasi  di
lapangan masih menemui kendala.
Observasi awal di SDN Ngompro 1
Pangkur menunjukkan bahwa
pembelajaran di kelas IV belum
menerapkan prinsip-prinsip
diferensiasi. Pembelajaran masih
terpusat pada guru, metode ceramah
mendominasi, dan siswa tidak
dilibatkan secara aktif. Hal ini
berakibat pada hasil belajar yang
kurang optimal, beberapa siswa
bahkan masih mendapatkan nilai di
bawah KKM.

Berdasarkan permasalahan
yang terjadi peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam  Kurikulum
Merdeka terhadap Hasil Belajar siswa
Pada Kelas IV SDN Ngompro 1
Pangkur yaitu dengan menggali lebih

dalam  efektivitas  pembelajaran
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berdiferensiasi terhadap hasil belajar
siswa, karena setiap siswa itu unik
dan istimewa, maka pembelajaran
berdiferensiasi merupakan

persyaratan bagi terlaksanakannya

pembelajaran untuk semua.
Harapannya dapat memberikan
kontribusi positif terhadap

pengembangan metode pembelajaran
yang lebih adaptif dan dapat
memberikan dasar yang kuat untuk
evaluasi dan penyempurnaan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam
upaya meningkatkan hasil belajar

siswa di era kurikulum merdeka.

B. Metode Penelitian

Jenis pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan

pendekatan kuantitatif. Penelitian

ekseperimen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pre-eksperimental
menggunakan bentuk desain One
Group Pre-test Post-test Design.
Sehingga dalam penelitian ini hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan (treatment). Metode
penelitian One Group Pre-test Post-
test Design ini dilakukan terhadap
satu kelompok tanpa adanya kelas
kontrol. Di dalam rancangan ini
dilakukan tes sebanyak 2 Kkali, yaitu
sebelum perlakuan (treatment) diberi
pre-test dan setelah perlakuan
(treatment) diberi post-test. Adapun
pola penelitian metode One Grub Pre-
test Post-test menurut Sugiyono

(2019) adalah sebagai berikut:

0O1x O,

Keterangan:
Ol1 : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan/treatment)
02 : Nilai post-test (setelah diberi perlakuan/treatment)
X : Treatment

01-02: Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka

terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Ngompro 1.
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Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN
Ngompro 1, Kecamatan Pangkur,
Kabupaten Ngawi, Jawa Timur yang
dilakukan selama 08 Maret sampai 19
April selama semester genap tahun
ajaran 2023/2024. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Ngompro 1 dengan total populasi
sebanyak 15 siswa. Berdasarkan
populasi di SDN Ngompro 1, sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN Ngompro 1 yaitu
sejumlah 15 anak. Teknik sampling
merupakan cara peneliti menentukan
sumber data untuk menentukan
sampel dalam penelitian. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sugiyono  (2017; 85)
Sampling jenuh adalah teknik

Menurut

penentuan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel,
hal ini dilakukan karena jumlah
populasi yang relatif kecil atau kurang
dari 30. Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN Ngompro 1 vyaitu

sejumlah 15 anak.

Alat dan Bahan

Seluruh data penelitian

dikumpulkan melalui beberapa

instrumen yaitu berupa angket gaya
belajar siswa, soal tes hasil belajar
kognitif dalam bentuk pilihan ganda,
dan angket efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi. Peneliti
menggunakan angket gaya belajar
siswa  yang bertujuan untuk
mengetahui gaya belajar siswa
apakah cenderung ke dalam gaya
belajar visual, auditori, atau kinestetik.
Angket diberikan kepada siswa
sebagai dasar pemetaan siswa
menurut gaya belajarnya sebelum
dilakukan pembelajaran
berdiferensiasi. Soal tes digunakan
untuk mengukur seberapa jauh
pemahaman atau kemampuan
individu. Soal yang diberikan yaitu dari
mata pelajaran IPAS. Jumlah soal
yang akan diberikan berjumlah 30 soal
dengan jenis soal pilihan ganda
Penggunaan tes dalam pengumpulan
data membantu data kuantitatif yang
dapat dianalisis untuk mendukung
tujuan penelitan atau evaluasi.
Peneliti  menggunakan tes tulis
dengan bentuk pilihan ganda untuk
memperoleh data dalam variabel hasil
belajar siswa. Peneliti melakukan tes
tulis yang harus dikerjakan siswa
sebanyak dua Kkali, yaitu sebelum
dilakukan tindakan (pre-test) dan

sesudah dilakukan tindakan (post-
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test). Peneliti menggunakan metode
tes untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan

(tretment). Selanjutnya,

peneliti juga menggunakan angket

untuk mengukur efektivitas
untuk

efektif

pembelajaran berdiferensiasi
mengukur seberapa
pembelajaran berdiferensiasi untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 1 Kategori Penilaian Interval Kategori
Berdiferensiasi =51 Pembelajaran
berdiferensiasi dirasa
sangat efektif
diterapkan di kelas
39-50 Pembelajaran
berdiferensiasi dirasa
efektif diterapkan
di kelas
27-38 Pembelajaran
berdiferensiasi dirasa
kurang efektif
diterapkan di kelas
15-26 Pembelajaran
berdiferensiasi dirasa
tidak efektif
diterapkan di kelas
Tabel 2 Kategori Penilaian Interval Kategori
86-100 Sangat Baik
66-85 Baik
41-65 Cukup
0-40 Perlu Bimbingan

Efektivitas Pembelajaran

Hasil Belajar

Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan

Teknik statistik deskriptif dengan bantuan Stastical Product and Service Solution

(SPSS).

Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Tingkat Kesukaran, Uji Daya Beda

Bentuk soal uji coba yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 40

soal. Peneliti menggunakan bantuan Program Windows SPSS 24 dan validator.
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Berdasarkan data uji validitas di kelas dan validator serta pengambilan keputusan

analisis butir soal rhitung > rtabel dengan nilai rapel 0,404. Dari hasil analisis tersebut

bahwa 31 soal dinyatakan valid dan 9 soal tidak valid.

Tabel 3 Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

40

Berdasarkan data hasil uji reabilitas
dengan dasar pengambilan keputusan
nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji
reabilitas diketahui nilai Cronbach
Alpha 0,858 > 0,6. Maka dapat
disimpulkan bahwa data reliabel.
Berdasarkan data uji tingkat
kesukaran di kelas uji coba serta
pengambilan keputusan vyaitu nilai
0,30 = P 2 0,70 atau dalam kriteria
sedang. Artinya butir soal yang
digunakan merupakan soal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
Hasil analisis data yang didapat
adalah 3 butir soal dengan kriteria
mudah, 35 soal dengan kriteria
sedang, dan 2 butir soal dengan

kriteria sukar. Dengan begitu, butir

soal yang digunakan adalah butir soal
dengan  kriteria sedang yang
berjumlah 35 butir soal.

Berdasarkan empat pengujian
soal yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji
tingkat kesukaran, dan uji daya beda
hanya terdapat 31 soal yang baik dan
sah digunakan dalam penelitian. Data
kesimpulan uji coba dapat dilihat pada
lampiran 11. Butir soal yang
digunakan yaitu dengan nomor soal 2,
4,5,6,8,9,11,12,13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 34, 35, 38, 39, 40. Tetapi
peneliti hanya menggunakan 30 soal,
yaitu 15 soal untuk pretest dan 15 soal
untuk posttest dengan meninggalkan

1 soal yaitu nomor 11.
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Uji Normalitas dan Homogenitas

Tabel 4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Kode Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic  df

Statistic  df  Sig.

1 0174 15

Nilai

0.933 15 0.307

2 0.17 15

0916 15 0.165

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dasar pengambilan keputusan
uji normalitas adalah jika nilai sig >
0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai sig< 0,05
maka nilai residual tidak berdistribusi

normal. Berdasarkan hasil  uji

normalitas saphiro wilk untuk pre test
menunjukkan nilai signifikasi 0.307 >
0.05, dan posttest sebesar 0.165 >
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.

Tabel 5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of
Variances

Levene
Statistic

dfl df2  Sig.

0.817

28 0.374

Adapun kriteria pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas
Lavene adalah jika nilai Sig.>0.05,
maka distribusi data homogen dan jika
nilai Sig. <0.05 maka distribusi data

tidak homogen. Berdasarkan hasil uji

Uji Hipotesis

homogenitas  menunjukkan  nilai
signifikasi 0.374 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
homogen. Uji homogenitas penelitian
ini degan bantuan program komputer

SPSS For Windows.

Paired Samples Test

Paired Differences Sig.
Mean Std. 95% t df (2-
Deviation Confidence tailed)
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Tabel Std. Interval of the 6 Uji
Error Difference
Mean Lower  Upper
. Pretest
Pair

20.867 11.269 2910 27.107 14.626 7.172 15 0.000

Posttest

Hipotesis

Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) yaitu 0,00 lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dalam hal ini Ho dan Ha
diterima. Dasar pengambilan
keputusan yaitu jika nilai Sig. (2-tailed)
< 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jika jika nilai Sig. (2-tailed) >
0.05, maka Ho diterima dan Ha

Hasil Penelitian dan Pembahasan

ditolak. Jika - thitung < trabet maka HoO
diterima dan Ha ditolak. Jika - thitung >
trabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
tiavel : 0.05/2 : df. Berdasarkan tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig.
(2-tailed) yaitu 0.000 yaitu lebih kecil
dari 0.05 dan dapat diketahui bahwa
thitung > trapel yaitu 7.172 > 2.131
(0.05/2) sehingga dalam hal ini Ho
ditolak dan Ha diterima.

Tabel 7 Uji Statistik Deskriptif

Statistics
Pretest Posttest
Valid 15 15
Missing 0 0
Mean 60.13 81.00
Median 60.00 80.00
Mode 60 73
Std. 7.736 9.381
Deviation
Minimum 46 60
Maximum 73 93
Sum 902 1215

a. Multiple modes exist. The smallest .
value is shown yaitu 60 dan data

Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif dengan bantuan Program
Windows SPSS 24 di atas, didapatkan
data bahwa data mean pretest 60,13
dan data posttest yaitu 81. Data
median pretest yaitu 60 dan data

posttest yaitu 80. Data modus pretest

posttest yaitu 73. Data standar deviasi
pretest yaitu 7.736 dan data posttest
yaitu 9.381. Selanjutnya hasil data
angket  efektivitas = pembelajaran
didapat bahwa skor angket > 51 yang
menunjukkan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi sangat efektif untuk
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diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi IPAS kelas IV SDN
Ngompro 1 Pangkur. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil rata-rata nilai pretest
yaitu sebesar 60.13 dan hasil posttest
yaitu sebesar 81. Hal tersebut
didikung pula dengan hasil angket
efektivitas pembelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru untuk
menyediakan berbagai pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar individual siswa,
sehingga mereka dapat mencapai

hasil belajar yang optimal.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi
efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi IPAS kelas
IV SDN Ngompro 1 Pangkur. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara

hasil belajar sebelum dan sesudah
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil rata-rata nilai pretest
yaitu sebesar 60,13 dan hasil posttest
yaitu sebesar 81. Hal tersebut
didikung pula dengan hasil angket
efektivitas pembelajaran yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dirasa sangat efektif
untuk diterapkan di kelas. Penelitian
memiliki

ini masih beberapa

keterbatasan, sehingga perlu

dilakukan penelitian lanjutan untuk
memperkuat penelitian ini seperti
jumlah sampel yang lebih besar dan
lebih fokus pada aspek-aspek tertentu

dari pembelajaran berdiferensiasi.
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